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ABSTRACT 

 

Based on information from teachers of history, the researchers looked at the 

class X High School  Lancang Kuning Dumai City many students score below 

KKM (minimum completeness criteria) are established to 75. Lack of student 

interest, lack of involvement of the student, did not want to ask, the lack of 

understanding of students and most students do not pay attention when learning 

takes place, so the end result is to be achieved individually and classical 

completeness has not been achieved. This study was Classroom Action Research 

(CAR). Actions given in the classroom learning process by using a learning model 

Whole Brain Teaching. The study involved a total of 32 study subjects students of 

class X, which consisted of 15 male students and 17 female students.The research 

was conducted to know the implementation of Whole Brain Teaching learning 

model and to know the student learning outcomes after the implementation of the 

learning model Whole Brain Teaching history on the subjects of class X High 

School Lancang Kuning Dumai City. The method used in this study is descriptive 

and analytical methods and to obtain the data observation sheet used observation 

techniques by the observer. From data the study showed an increase, student 

learning outcomes, prior to classroom action research daily test average is 

70.31% after PTK based daily test  increased to 85.46% and is included in the 

category of Very Good. In the daily test II increased to 90.62% and belong to the 

category Very Good. As such implementation Whole Brain Teaching learning 

model can improve student learning outcomes in subjects History class X High 

School Lancang Kuning Dumai City. 
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PENDAHULUAN 

 

Dalam pencapaian tujuan pendidikan nasional setiap 10 tahun sekali selalu 

dilakukan penyempurnaan atau revisi kurikulum seperti tahun 1975, 1984, 1994, 

suplemen 1999, 2004 (berbasis kompetensi) dan saat ini menggunakan kurikulum 

tingkat satuan pendidikan (KTSP) dimana didalamnya terdapat perubahan materi 

dalam pembelajaran sejarah, demikian pula dengan model pembelajaran yang 

diterapkan selalu mengalami perkembangan. 

Betapa kita masih perlu terus meningkatkan hasil belajar, dimana Standar 

Kelulusan yang ditargetkan oleh pemerintah tiap tahunnya selalu bertambah 

sehingga dikeluhkan oleh semua para pendidik bahkan oleh orang – orang tua 

siswa sendiri, karena anak atau siswanya tidak dapat lulus. 

Pemberlakuan Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan (KTSP) secara yuridis 

berdasarkan Permendiknas nomor 22 tahun 2006, membawa dampak bagi 

pengajaran sejarah dengan berkurangnya jam pengajaran sejarah sedangkan 

materi pengajaran sangat padat, dari kerangka dasar ini guru sejarah harus dapat 

menyiasati pengajaran sejarah dengan tidak mengubah hakikat pembelajaran 

sejarah. 

Sejarah sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan kepada siswa 

merupakan gambaran masa lalu manusia sebagai makhluk sosial yang disusun 

secara ilmiah dan lengkap. Barangkali sejak kita berada di bangku SD pelajaran 

sejarah adalah mata pelajaran yang membosankan, pada masa itu kita akan 

bertanya, mengapa kita belajar sejarah? Mengapa kita harus mempelajari masa 

lalu? Bahkan sampai pernyataan ekstrim yaitu apa gunanya kita belajar sejarah? 

masa lampau yang sudah lewat tidak perlu diteliti atau dipelajari. 

Siswa menjadi kurang termotivasi untuk belajar karena banyak yang tidak 

memiliki buku teks dan penunjang sejarah untuk mengajar apalagi jumlah jam 

yang hanya 1 jam pelajaran seminggu, meskipun di SMA Negeri berdasarkan 

kesepakatan antara kelompok kerja guru sejarah dengan sekolah dijadikan 2 jam 

pelajaran seminggu tetap juga menjadi problematika pengajaran ini. Nilai 

pelajaran yang masih rendah ditandai dengan banyaknya nilai siswa di bawah 

KKM. KKM yang ditetapkan adalah 75. Pengajarannya kurang diminati siswa 

dengan penyajian yang monoton, materi pelajaran yan tidak dikemas secara apik, 

baik dari segi metode maupun media pengajaran, suasana kelas yang yang kurang 

komunikatif dengan tidak banyaknya siswa yang mau bertanya dalam proses 

pengajaran, siswa kurang berani mengemukakan gagasan dalam kegiatan belajar, 

kurang peduli di kelas dengan tidak mempunyai catatan apalagi untuk memiliki 

buku teks dan penunjang, suasana kelas yang tidak bergairah untuk meningkatkan 

hasil belajar sejarah dengan tidak adanya reward dari guru yang mengajar. 

Merujuk permasalahan di atas, didapat suatu gambaran bahwa penyebabnya 

adalah sebagian siswa kurang tertarik untuk belajar sejarah dibandingkan dengan 

eksakta karena pembelajaran yang tidak membangkitkan minat siswa untuk 

belajar. Pelajaran ini lebih banyak hafalan untuk memahami suatu materi 

pelajaran. Tanpa adanya minat menandakan bahwa siswa tidak mempunyai 

motivasi untuk belajar. Masalah tersebut merupakan tantangan bagi para guru 

sejarah untuk mengembangkan keterampilan dan kreatifitasnya, sehingga mampu 
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mengubah kesan negatif siswa terhadap pelajaran sejarah agar siswa dapat 

memberikan respon yang positif terhadap pelajaran sejarah Untuk itu, guru harus 

memberikan suntikan dalam bentuk motivasi sehingga dengan bantuan itu anak 

didik dapat keluar dari kesulitan belajar dan memperoleh hasil belajar yang baik. 

Sebagaimana diketahui bahwa model pembelajaran  merupakan sarana 

interaksi guru dengan siswa di dalam kegiatan belajar mengajar. Model 

pembelajaran yang guru gunakan dalam setiap kali pertemuan kelas bukanlah asal 

pakai, tetapi telah melalui seleksi yang berkesesuaian dengan perumusan tujuan 

intruksional khusus. Dalam hal ini yang diperlukan oleh seorang guru adalah 

mempertimbangkan metode pembelajaran yang efektif dan tepat.  

Model pembelajaran adalah cara untuk mempermudah peserta didik mencapai 

kompetensi tertentu. Hal ini berlaku baik bagi guru (dalam pemilihan metode 

mengajar) maupun bagi peserta didik (dalam memilih strategi belajar). Dengan 

demikian makin baik model, akan makin efektif pula pencapaian tujuan belajar 

(Winarno Surahmad, 1982). Langkah model pembelajaran yang dipilih 

memainkan peranan utama, yang berakhir pada semakin meningkatnya hasil 

belajar peserta didik. 

Untuk mengatasi permasalahan di atas dan guna mencapai tujuan 

pendidikan secara maksirnal, penulis mencoba menerapkan salah satu model 

pembelajaran, yaitu Whole Brain Teaching untuk mengungkapkan apakah dengan 

model Whole Brain Teaching dapat meningkatkan hasil  belajar siswa pada mata 

pelajaran sejarah kelas X SMA Lancang Kuning Kota Dumai. Whole Brain 

Teaching (Pengajaran yang melibatkan seluruh bagian otak) adalah metode 

penyelarasan dan mengoptimalkan fungsi otak kiri dan otak kanan. Penulis 

memilih model pembelajaran ini karena konsep tersebut mengajarkan cara 

mengenali prinsip belajar anak didik yang dibagi menjadi tiga bagian yaitu Visual, 

Verbal, dan Body/Kinestetic. Strategi inti dari Whole Brain Teaching adalah 

bagaimana cara menarik perhatian audience dalam hal ini adalah anak didik 

sehingga mereka lebih terfokus pada materi yang diberikan guru. Harus ada 

interaksi, karena metode pembelajaran yang ada selama ini cenderung 

menimbulkan kebosanan pada murid. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Whole Brain Teaching 

pada mata pelajaran sejarah SMA Lancang Kuning Kota Dumai. 

2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diterapkannya model 

pembelajaran Whole Brain Teaching pada mata pelajaran sejarah  SMA 

Lancang Kuning Kota Dumai. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian analisis 

deskriptif, yang bertujuan untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa sesudah 

menggunakan model pembelajaran Whole Brain Teaching. 
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Dalam pengumpulan data penelitian tindakan kelas (PTK) ini adalah dengan 

melakukan: 

a. Observasi  

Observasi adalah mengamati langsung kegiatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Observasi ini dilakukan untuk memproleh data yang akurat 

mengenai pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran sejarah yaitu 

dengan mengamati secara langsung hal-hal yang berhubungan dengan 

pembelajaran. 

b. Lembar observasi 

Lembar observasi adalah lembar daftar isian yang harus diisi oleh 

observer selama pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Whole Brain Teaching. 

 

Data yang diolah sebagai berikut: 

1. Aktivitas Guru 

Untuk menilai aktivitas guru dilakukan dengan perhitungan sebagai 

berikut dengan menggunakan rumus: 

     𝐼 =
NA−NB

K
 

Keterangan: 

I  = Interval 

NA  = Nilai atas 

NB  = Nilai bawah 

K  = Klasifikasi 

 

2. Aktivitas Siswa 

Pengamatan terhadap aktivitas siswa dilakukan oleh observer 

menggunakan lembar observasi selama proses pembelajaran berlangsung. 

Selanjutnya untuk menilai aktivitas siswa menggunakan rumus : 

a. Seluruh aktivitas setiap siswa 

Dengan jumlah aktivitas sebanyak 6 aktivitas, maka: 

I =
𝑁𝐴 − 𝑁𝑏

𝐾
=

(6 akt x 4) − (6 akt x 1)

4
=

(24 − 6)

4
= 4,5 

Dengan interval tersebut, maka  kriteria penilaian seluruh siswa 

setiap aktivitas adalah : 

Sangat Baik = 19,5 - 24,0 

Baik  = 15,0 – 19,4 

Cukup  = 10,5 – 14,9 

Kurang  = 6 - 10,4 

 

b. Seluruh siswa setiap aktivitas 

Dengan jumlah siswa 32 orang, maka : 

  I =
𝑁𝐴−𝑁𝑏

𝐾
=

(32 Siswa x 4)−(32 siswa x 1)

4
=

(128−32)

4
= 24 

Dengan interval tersebut, maka  kriteria penilaian seluruh siswa 

setiap aktivitas adalah : 

Sangat Baik = 104 – 128 
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Baik  = 79 – 103 

Cukup  = 54 – 78 

Kurang   = 29 – 53 

 

c. Seluruh siswa seluruh aktivitas 

Dengan jumlah siswa 32 orang, maka: 

  I =
𝑁𝐴 − 𝑁𝑏

𝐾
=

(32 siswa x 6 x 4) − (32 siswa x 6 x 1)

4
=

(768 − 192)

4
= 144 

Dengan interval tersebut, maka  kriteria penilaian seluruh siswa 

seluruh aktivitas adalah : 

Sangat Baik = 624 – 768 

Baik  = 479 – 623 

Cukup  = 334 – 478 

Kurang   = 189 – 333 

 

3. Hasil belajar siswa 

Pencapaian hasil belajar siswa ditentukan dengan kriteria, yaitu melalui: 

a. Daya Serap Siswa 

Daya serap siswa diperoleh dengan menggunakan rumus: 

NP =  
𝑹

𝑺𝑴
  x 100 %  

  

Keterangan : 

NP =Nilai persentase yang diharapkan 

R  =Skor mentah yang diperoleh 

SM =Skor maksimum ideal dari tes 

      

b. Ketuntasan Belajar Siswa 

Nilai ketuntasan atau KKM yang telah ditetapkan adalah 75 

1) Ketuntasan Individu 

Dengan kriteria apabila seorang siswa (individu) telah mencapai 

skor 75%  dari jumlah soal yang diberikan atau dengan nilai 75 

maka individu dinyatakan tuntas sesuai KKM.  

2) Ketuntasan KlasikaL 

Dengan kriteria apabila suatu kelas telah mencapai skor 85% dari 

jumlah siswa yang tuntas. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Parameter yang diukur adalah aktivitas guru, aktivitas siswa, daya serap, 

ketuntasan belajar, dan hasil belajar. 

1. Aktivitas Guru 

Dari hasil pengamatan aktivitas yang dilakukan oleh guru selama proses 

kegiatan belajar mengajar berlangsung, berdasarkan  lembar observasi yang 
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telah diamati oleh observer, secara klasikal Aktivitas guru pada siklus I  telah 

mencapai hasil yang cukup baik sebagaimana terlihat pada pertemuan 

pertama,skor yang dicapai adalah 14 yang kemudian meningkat pada 

pertemuan kedua menjadi 19 yang juga termasuk kedalam kategori Baik. 

Pada siklus II skor  aktivitas guru sudah mulai menunjukkan peningkatan. 

Selama dua kali pertemuan pada siklus II ini aktivitas guru mendapat skor 20 

pada pertemuan IV dan 22 pada pertemuan V, yang termasuk dalam kategori 

Sangat Baik. Berdasarkan analisis data pada tabel aktivitas guru dapat 

disimpulkan bahwa pada siklus I diperoleh rata-rata aktivitas guru adalah 

16,5 dengan kriteria baik, sedangkan pada siklus II dapat disimpulkan  bahwa 

rata-rata aktivitas guru meningkat menjadi 21 dengan kriteria Sangat Baik. 

 

2. Aktivitas Siswa 

Rata-rata aktivitas belajar siswa  dari siklus I dan siklus II mengalami 

peningkatan. setelah penerapan model  pembelajran Whole Brain Teaching 

pada siklus I diperoleh rata-rata aktivitas siswa adalah 486,5 dengan kriteria 

baik, sedangkan pada siklus II dismpulkan bahwa rata-rata aktivitas siswa 

meningkat menjadi 638,5 dengan kriteria sangat baik. 

 

3. Daya Serap 

Daya serap siswa, sebelum PTK rata-ratanya adalah 70,31%, setelah 

dilaksanakannya PTK pada siklus I, post test I 76,25%, post test II 79,06% 

dan pada siklus II meningkat menjadi pada post test III 87,18%, post IV 

89,21%. 

 

4. Ketuntasan Belajar 

Siklus I, dari 32 siswa yang dinyatakan tuntas 28 orang dan yang belum 

tuntas ada 4 orang. Jadi secara klasikal pada siklus I dinyatakan tuntas dengan 

persentase 87,5%. Sedangkan pada siklus II dapat disimpulkan bahwa 

ketuntasan belajar siswa dari 32 siswa adalah 32 siswa. Artinya secara 

klasikal tuntas 100%. 

 

5. Hasil belajar siswa 

Hasil belajar siswa berdasarkan ulangan harian siklus I adalah 85,46 % dan 

termasuk dalam kategori Sangat Baik. Pada ulangan harian siklus II 

meningkat menjadi 90,62 %  dan termasuk ke dalam kategori Sangat Baik. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa 

bahwa setelah diterapkannya model pembelajaran Whole Brain Teaching terjadi 

peningkatan hasil belajar siswa berdasarkan daya serap dan ketuntasan belajar 

siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat perbandingan daya serap dan ketuntasan 

belajar siswa sebelum dan sesudah tindakan berdasarkan hasil kuis dan ulangan 

harian, dapat dilihat pada Tabel di bawah ini:  
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Perbandingan Hasil Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah Tindakan 

 

No. Ketuntasan Pra Siklus Siklus I Siklus II 

1. TUNTAS 14 siswa 28 siswa 32 siswa 

2. TIDAK TUNTAS 18 siswa 4 siswa - 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penerapan model 

pembelajaran Whole Brain Teaching dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran sejarah kelas X SMA Lancang Kuning Kota Dumai.  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka dengan ini peneliti 

menyampaikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Bagi siswa kelas penulis menyarankan dalam mengikuti pembelajaran dengan 

model pembelajaran Whole Brain Teaching harus aktif dan berani. Hal ini 

untuk memupuk rasa percaya diri. 

2. Bagi guru sejarah, penulis menyarankan untuk dapat menerapkan model 

pembelajaran Whole Brain Teaching sebagai salah satu upaya untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Bagi penulis sendiri yang merupakan calon guru dapat menggunakan metode 

ini untuk menumbuhkan kreatifitas. 
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